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ABSTRACT

This study aims to provide empirical evidence about the effect of the
adoption of IFRS on the level of matching between revenues and expenses.
mandatory adoption of IFRS in Indonesia implemented in 2012. There were
allegations that the adoption of IFRS will affect the quality of financial reporting,
particularly in the determination of earnings based on the matching of revenues
and expenses.

The object of this research is manufacturing companies listed on the
Indonesian Stock Exchange in the period of 8 years (2005-2013). The independent
variables in this study are expenses of the current year, one-year lag period
expenses, and expenses one year lead period. The dependent variable in this study
is revenues. This study also adds a moderating variable to see the impact of IFRS
adoption on the relationship between expenses and revenues. Data were analyzed
using Multiple Regression.

The results of this research, the adoption of IFRS affects the level of
matching between revenues and expenses. The level of matching has been decline
after the adoption of IFRS. Results of other studies indicate that there are
significant of one year lag period expenses and expenses of the current year
against the revenues of the current year. While expenses one year lead period did
not affect the revenues of the current year. Based on this study concluded that
there are changes in level of matching after the adoption of IFRS in Indonesia

Keywords: Adoption of IFRS, matching between revenues and expenses, the
company manufactures



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai
pengaruh adopsi IFRS terhadap tingkat matching antara pendapatan dan beban.
adopsi wajib IFRS di indonesia diterapkan pada tahun 2012. Terdapat dugaan
bahwa adopsi IFRS akan mempengaruhi kualitas laporan keuangan, khususnya
dalam penentuan laba yang didasarkan pada matching pendapatan dan beban.

Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
dalam kurun waktu 8 tahun (2005-2013). Variabel independen dalam penelitian
ini adalah expenses tahun berjalan, expenses periode lag 1 tahun, dan expenses
periode lead 1 tahun. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah revenues.
Penelitian ini juga menambahkan variabel moderasi untuk melihat pengaruh
adopsi IFRS terhadap hubungan antara expenses dan revenues. Data dianalisis
menggunakan analisis regresi berganda (Multiple Regression)

Dalam penelitian ini, adopsi IFRS menunjukkan pengaruh terhadap
tingkat matching pendapatan dan beban. Tingkat matching menurun setelah
adanya adopsi IFRS. Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh dari expenses periode lag 1 tahun dan expenses tahun berjalan terhadap
revenues tahun berjalan. Sedangkan expenses periode lead 1 tahun tidak
berpengaruh terhadap revenues tahun berjalan. Berdasarkan penelitian ini
disimpulkan bahwa setelah adopsi IFRS terjadi perubahan pada tingkat matching
antara pendapatan dan beban.

Kata kunci: Adopsi IFRS, matching antara pendapatan dan beban, perusahaan
manufaktur
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BAB |

PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan membahas mengenai latar belakang penelitian,
perumusan masalah, manfaat dan tujuan penelitian, serta sistematika penulisan.
Latar belakang penelitian menjelaskan mengenai perkembangan standar akuntansi
di Indonesia, alasan mengapa IAIl (Ikatan Akuntan Indonesia) mengadopsi IFRS
kedalam PSAK, perkembangan standar akuntansi di Indonesia, penerapan
matching concepts di Indonesia, dan fakta dunia yang mengatakan bahwa
matching antara pendapatan dan beban yang semakin memburuk. Kemudian pada
bagian perumusan masalah akan dijelaskan tentang masalah yang akan diteliti.
Lalu pada bagian tujuan dan manfaat penelitian akan diuraikan mengenai apa saja
tujuan dan manfaat yang dapat diambil atas penelitian ini. Bagian terakhir dari bab
ini adalah sistematika penulisan, yang menggambarkan urutan penulisan

(sistematika) dalam skripsi ini.

1.1. Latar Belakang

Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan untuk mendapatkan laba
semaksimal mungkin. Dalam mendapatkan laba yang maksimal perusahaan harus
memiliki pengelolaan keuangan yang baik yaitu mampu menyajikan informasi
keuangan yang berkualitas dan bermanfaat bagi pengambilan suatu keputusan
ekonomi. Pengelolaan keuangan tidak lepas dari akuntansi yang merupakan

proses pencatatan yang berasal dari sebuah data-data yang diolah menjadi laporan



keuangan. Dalam laporan keuangan terdapat laporan laba rugi yang dalam
penyajiannya disajikan secara wajar. Laporan laba rugi yang relevan dan disajikan
secara wajar sangat bermanfaat bagi perusahaan untuk mengambil keputusan
dalam perencanaan laba dan pengendalian beban biaya dalam rangka pencapaian
tujuan dasar perusahaan yaitu mendapatkan laba semaksimal mungkin dan
mengendalikan beban usaha seefisien mungkin. Laporan laba rugi biasanya
dimanfaatkan sebagai alat untuk mengukur efisiensi kinerja perusahaan dan
sebagai tolok ukut keberhasilan manajemen dalam menetapkan strategi bisnis.

Menurut Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No 1,
Laporan keuangan digunakan untuk menyajikan informasi yang dapat membantu
investor, kreditor dan pengguna lain yang potensial dalam membuat keputusan,
memperkirakan jumlah waktu dan ketidakpastian penerimaan kas di masa yang
akan datang dari pembagian deviden ataupun pembayaran bunga dan pendapatan
dari penjualan. Oleh karena itu kualitas informasi dalam laporan keuangan sangat
mempengaruhi pengambilan keputusan oleh stakeholder.

Spiceland et al (2013) dalam bukunya menjelaskan bahwa sejak tahun
1973 berbagai usaha atau gerakan telah dilakukan oleh International Accounting
Standard Committee (IASC) untuk meningkatkan kualitas standar akuntansi dunia.
Pada tahun 2001 IASC berganti nama menjadi International Accounting Standard
Board (IASB). Berdirinya IASB Dbertujuan adalah mengembangkan,
mempromosikan, dan mengkordinasikan penggunaan standar-standar akuntansi

yang berkualitas, dapat dipahami dan digunakan secara global yang dapat



membantu pihak-pihak dalam pasar modal dunia dan pengguna lainnya untuk
pengambilan keputusan ekonomi.

Saat ini semakin banyak jumlah negara-negara didunia yang mulai
mengadopsi IFRS. Hal ini dipicu oleh munculnya berbagai permasalahan dan isu-
isu terkait dengan standar akuntansi dan perekonomian seperti terjadinya Krisis
ekonomi di Amerika Serikat dan kasus manipulasi yang dilakukan oleh Enron.
Sehingga saat ini tingkat kepercayaan masyarakat dunia terhadap US GAAP
(standar akuntansi Amerika Serikat) semakin runtuh dan kemudian masyarakat
dunia cenderung beralih ke IFRS (Melyana, 2015). Menurut Siregar (2012), IFRS
(International Financial Report Standard) adalah suatu upaya untuk memperkuat
arsitektur keuangan global dan mencari solusi jangka panjang terhadap kurangnya
transparansi informasi keuangan. Dan menurut Cahyonowati dan Ratmono (2012)
lebih dari 100 negara mengadopsi IFRS. Regulator berharap bahwa penggunaan
IFRS dapat meningkatkan komparabilitas laporan keuangan, meningkatkan
transparansi  perusahaan dan kualitas pelaporan keuangan sehingga
menguntungkan investor.

Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) sebagai organisasi yang memiliki
wewenang dalam pembuatan standar akuntansi di Indonesia, juga telah berupaya
melakukan penyeragaman standar akuntansi keuangan domestik dengan standar
akuntansi dunia. Sejak tahun 1994 IAl melakukan gerakan adaptasi dan
harmonisasi terhadap standar akuntansi internasional untuk pengembangan
standar akuntansi Indonesia. Upaya ini dilakukan oleh IAl dengan tujuan untuk

menciptakan laporan keuangan yang memiliki daya banding secara internasional.



Sehingga diharapkan perusahaan dalam negeri dapat bersaing dengan perusahaan
lain di seluruh dunia (Nugrohadi, 2014).

Pada tahun 2012 diberlakukan adopsi wajib bagi perusahaan di Indonesia.
Namun proses adopsi IFRS di Indonesia telah di mulai pada tahun 2008 dengan
beberapa tahap. Pertama, tahap adopsi (2008 — 2011) yang meliputi adopsi seluruh
IFRS ke PSAK, persiapan infrastruktur yang diperlukan, evaluasi dan kelola
dampak adopsi terhadap PSAK yang berlaku. Kedua, tahap persiapan akhir (2011)
yaitu penyelesaian infrastruktur yang diperlukan. Ketiga, yaitu tahap
implementasi (2012) yaitu penerapan pertama kali PSAK yang sudah mengadopsi
seluruh IFRS. IFRS secara penuh hanya diadopsi pada PSAK 2012, pada tahun
2013 dilakukan revisi terhadap beberapa standar dan ditambahkan beberapa
standar baru yang diterapkan secara efektif pada tahun 2015. IFRS mewajibkan
bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk menggunakan
prinsip fair value , principle based, dan pengungkapan yang lebih luas dalam
pembuatan laporan keuangannya. Pernyataan ini dikeluarkan oleh 1Al dalam
situsnya iaiglobal.com.

Menurut Juan dan Whyuni (2014) sejak tahun 2008 hingga 2012 setidaknya
sudah ada 71 PSAK vyang berbasis IFRS. Beberapa perubahan dalam PSAK itu
diperkirakan akan berpengaruh terhadap matching pendapatan dan beban. Pada
PSAK 1 tentang penyajian laporan keuangan, melarang penyajian extraordinary
item pada laporan laba rugi komprehensif atau catatan atas laporan keuangan.
Karena definisi extraordinary item terlalu subjektif maka pos ini ditengarai sering

dijadikan sarana untuk manajemen laba. Dan menurut Karampinis dan Hevas



(2009) IFRS melarang untuk mengungkapkan pos luar biasa dalam laporan
keuangan. Hal ini diduga akan meningkatkan kualitas matching karena pos yang
dianggap tidak ada sangkut-pautnya dengan pemerolehan laba periodik telah
dihapus. PSAK 1 lebih lanjut juga menyaratkan penyajian analisis beban dalam
laporan laba rugi atau terpisah, beban harus di klasifikasikan berdasarkan sifat
atau fungsinya supaya dapat memberikan informasi beban yang andal dan relevan.

Menurut Juan dan Wahyuni (2014) PSAK 23 tentang pendapatan,
menjelaskan tentang matching pendapatan dan beban. Bahwa pendapatan dan
beban sehubungan dengan suatu transaksi harus diakui secara bersamaan.
Konsekuensinya, bila beban yang berkaitan tidak dapat diukur secara andal maka
pendapatan tidak dapat diakui. Maka maka segala imbalan yang diterima untuk
transaksi tersebut diakui sebagai liabilitas. PSAK 23 juga menjelaskan bahwa
dalam pengakuan pendapatan dari penjualan barang, penjual telah memindahkan
risiko yang signifikan dan manfaat kepemilikan kepada pembeli. Dalam kasus
penjualan konsinyasi, pendapatan hanya boleh diakui pada saat barang tersebut
telah dijual oleh penerima barang kepada pihak ketiga

Menurut Goodwin, et. al. (2007) IFRS meningkatkan total kewajiban,
menurunkan ekuitas, tingkat penghasilan pada perusahaan cenderung mengalami
penurunan dan rasio leverage lebih tinggi berdasarkan IFRS. Kemudian Lai, et al
(2013) berpendapat bahwa pengadopsian IFRS akan berpengaruh banyak terhadap
laporan keuangan. IFRS mengubah persyaratan pelaporan untuk berbagai
transaksi akuntansi, seperti pembayaran berbasis saham, pajak penghasilan,

goodwill, berwujud, investasi, penjabaran mata uang asing, sewa, dan instrumen



keuangan. Dan juga muncul perdebatan tentang apakah pergeseran dalam
kerangka pelaporan keuangan yang terkait dapat mempengaruhi kualitas informasi
akuntansi (termasuk didalamnya kualitas matching antara pendapatan dan beban
untuk menentukan laba periodik).

Terdapat beberapa alasan mengapa variabel dalam penelitian ini (adopsi
IFRS di Indonesia, dan tingkat matching pendapatan dan beban) sangat menarik
dan penting untuk diteliti. Pertama, sejak Indonesia mengadopsi IFRS pada tahun
2008, hingga tahun 2012 sudah ada 71 PSAK baru yang berbasis IFRS. Beberapa
diantaranya diduga akan berpengaruh secara langsung atau secara tidak langsung
terhadap matching, seperti PSAK 1 tentang penyajian laporan keuangan, PSAK 8
tentang peristiwa setelah periode pelaporan, PSAK 10 tentang pengaruh
perubahan kurs valuta asing, PSAK 23 tentang pendapatan, PSAK 24 tentang
imbalan kerja, PSAK 46 tentang pajak penghasilan, PSAK 55 tentang instrumen
keuangan, dan sebagainya.

Berkaitan dengan perkembangan dan perubahan standar akuntansi Dichev
dan Tang (2008) mengatakan bahwa ketidaksesuaian antara pendapatan dan beban
(matching yang lemah) cenderung meningkatkan fluktuasi pendapatan dan
penurunan persistensi laba, yang menyiratkan buruknya kualitas informasi
akuntansi. Namun, matching tidak hanya berdampak pada pengukuran pendapatan
mencerminkan Kinerja, tetapi juga penting untuk peran tata kelola yang dimainkan
oleh ukuran akuntansi dari kinerja, seperti penentuan imbalan uang terkait dengan
kinerja periodik. Semakin terbatas periode pengukuran, matching pendapatan dan

beban menjadi lebih penting dalam membangun ukuran kinerja yang lebih



bermakna.

Kedua, menurut Dichev dan Tang (2008) matching antara pendapatan dan
beban memiliki pengaruh yang besar terhadap penentuan earnings dan laba
(earnings) merupakan output yang terpenting dalam sistem akuntansi (Graham, et.
al., 2005). Jin, et. al., (2014) menambahkan bahwa matching merupakan dasar
dari akuntansi akrual yang diutamakan untuk pengukuran kas perusahaan.

Namun Dichev, et. al., (2013) mengatakan bahwa dirasakan pengabaian
terhadap prinsip matching oleh pembuat standar akuntansi dan juga saat ini FASB
mengadopsi pendekatan balance-sheet dan semakin meninggalkan pendekatan
income statement, dimana dalam pendekatan balance-sheet penilaian aset dan
kewajiban yang tepat dipandang sebagai tujuan utama pelaporan keuangan.
Dichev dan Tang (2008) mengatakan bahwa ketidaksesuaian antara pendapatan
dan beban (matching yang lemah) cenderung meningkatkan fluktuasi pendapatan
dan penurunan persistensi laba, yang menyiratkan buruknya kualitas informasi
akuntansi. Namun, matching tidak hanya berdampak pada pengukuran pendapatan
mencerminkan kinerja, tetapi juga penting untuk peran tata kelola yang dimainkan
oleh ukuran akuntansi dari kinerja, seperti penentuan imbalan uang terkait dengan
kinerja periodik. Semakin terbatas periode pengukuran, matching pendapatan dan
beban menjadi lebih penting dalam membangun ukuran kinerja yang lebih
bermakna. Lalu muncul pertanyaan, bagaimana dengan matching concepts yang
mendasari income statement, apakah matching concepts juga mulai ditinggalkan
oleh para pembuat standar akuntansi? Oleh sebab itu studi mengenai matching ini

berpotensi dapat menyediakan fakta tentang matching di Indonesia saat sebelum



dan sesudah pengadopsian IFRS kedalam PSAK.

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Jin, et. al. pada tahun 2014 yang menganalisa apakah tingkat matching antara
pendapatan dan beban tidak berubah seiring dengan pengadopsian IFRS di
Australia, dan penelitian yang dilakukan oleh Dichev dan Tang pada tahun 2008
yang meneliti tentang hubungan antara pendapatan dan beban periodik, dan
perubahan sifat akuntansi selama 40 tahun terakhir. Hasil penelitian Jin, et. al.,
(2014) menunjukkan bahwa hubungan pendapatan-beban (matching) telah
menurun di Australia selama 2001-2005, namun meningkat setelah diterapkannya
IFRS. Peningkatan itu terutama disebabkan oleh meningkatnya hubungan antara
beban operasional dan beban lainnya. Sedangkan Dichev dan Tang, (2008)
berpendapat bahwa terjadi penurunan hubungan antara pendapatan dan beban
periodik (matching) dari tahun-ketahun. Hal ini sangat dimungkinkan karena
pembuat standar (FASB — Financial Accounting Standards Board) saat ini lebih
berorientasi pada pendekatan balance Sheet, daripada pendekatan income
statement (termasuk didalamnya matching concept) Jin, et. al., (2014). Dalam
penelitian ini, mencoba menganalisa tingkat perubahan matching pada laporan
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dalam kurun waktu 8

tahun.

1.2. Perumusan Masalah
Seperti yang dijelaskan ada bab latar belakang diatas, perubahan standar

akuntansi (pengadopsian IFRS) kedalam PSAK diduga akan mempengaruhi



laporan keuangan, khususnya dalam lapoan laba rugi yang melibatkan penentuan
besarnya laba yang dipengaruhi oleh pendapatan dan beban pada periode tertentu
(matching concepts). Maka dalam penelitian ini akan dibahas tentang perbedaan
tingkat matching antara pendapatan dan beban seiring dengan penerapan IFRS di
Indonesia. Berikut adalah rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian
ini:

“Apakah adopsi IFRS mempengaruhi tingkat matching pendapatan dan

beban?”

1.3.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini
memiliki tujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh adopsi IFRS

terhadap tingkat matching antara pendapatan dan beban.

1.3.2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pembaca. Kegunaan itu
adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Penelitian Bagi Akademisi:
Penelitian ini dapat menyediakan pengetahuan mengenai matching
dan IFRS. Serta melengkapi penelitian terdahulu mengenai pengaruh
perubahan standar akuntansi (IFRS kedalam PSAK) terhadap matching

concepts dan memberikan literatur bagi penelitian selanjutnya mengenai
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pengaruh yang ditimbulkan oleh adopsi IFRS pada PSAK, khususnya
dampak pada matching antara pendapatan dan beban.
Kegunaan Penelitian Bagi Perusahaan:

Studi ini menyajikan bukti tentang fenomena yang terjadi di indonesia
dan diharapkan membantu perusahaan di Indonesia untuk mencapai Kinerja
perusahaan yang lebih baik dengan memperhatikan perbedaan laporan
keuangan (laporan laba rugi / matching concepts) sebelum dan sesudah
adopsi IFRS.

Kegunaan Penelitian Bagi Regulator

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi awal bagi regulator
akuntansi di Indonesia (khususnya Dewan Standar Akuntansi Keuangan)
tentang sejauh mana manfaat adopsi IFRS dalam peningkatan kualitas
informasi akuntansi (Cahyonowati dan Ratmono, 2012). Sampai saat ini
masih menjadi perdebatan dan topik penelitian penting tentang manfaat IFRS
dalam meningkatkan kualitas informasi akuntansi di negara-negara lain (Alali
dan Foote, 2012).

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan
dalam memahami pentingnya matching pendapatan dan beban yang akan
membantu perusahaan dalam tata kelola kinerja periodik mereka, seperti
mengukur kinerja manajerial (dengan penelitian akademik lebih lanjut) (Jin,

et. al., 2014)
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1.4.  Sistematika Penulisan

Supaya penelitian ini dapat menjelaskan objek penelitian secara runtut dan
menyeluruh, maka disusun sistematika penulisan yang memggambarkan susunan
penelitian dan berbagai hal yang akan dipaparkan pada masing-masing bab.
Adapun penelitian ini dibagi menjadi 5 bagian dengan sistematika penulisan

sebagai berikut:

Babl  Pendahuluan
Bab pendahuluan ini membahas mengenai latar belakang
penelitian, perumusan masalah, manfaat dan tujuan penelitian, serta
sistematika penulisan.
Bab Il Telaah Pustaka
Didalam bab telaah pustaka akan dijelaskan mengenai apa saja
landasan teori yang mendasari penelitian, penelitian terdahulu dengan
topik yang sejenis, kesamaan dan perbedaan dengan penelitian
sebelumnya, kerangka penelitian dan hipotesis yang digunakan untuk
memperjelas arah dan maksud dilakukannya penelitian ini.
Bab Il Metode Penelitian
Metode penelitian adalah bagian dari penelitian ini yang isinya
menggambarkan tentang bagaimana penelitian ini dilakukan secara
opperasional. Dalam bagian ini akan dijabarkan tentang apasaja variabel

penelitian dan definisi operasional, penentuan populasi dan sampel



Bab IV

Bab V
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penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan, metode apa yang
digunakan dalam pengumpulan data, serta metode analisis penelitian.
Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan memberikan gambaran tentang objek
penelitian, dan hasil penelitian dan uji statistik berupa analisa data yang
disertai dengan pembahasan.
Penutup

Bab akhir dalam penyusunan skripsi ini adalah penutup. Bagian
ini memberikan simpulan yang diambil berdasarkan pada hasil analisis
data. Dalam bagian ini juga akan diuraikan mengenai keterbatatasan
penelitian ini, serta saran-saran yang mungkin akan bermanfaat untuk
penelitian selanjutnya. Literatur yang dijadikan referensi dalam
penelitian ini terdapat pada daftar pustaka, dan juga pada bagian paling

akhir dilengkapi dengan lampiran-lampiran pengolahan data.



